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علمك اضر عليك  اذا لم تزين علمك بكرم أخلاقك كان  

 من جهلك

“Bila engkau tidak menghiasi ilmu dengan ahlak yang 
mulia, maka ilmu itu akan lebih membahayakanmu 

daripada kebodohanmu.”
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ABSTRAK 

AGUSTINA WAHYUNINGSIH. PENDIDIKAN ADAB DAN AKHLAK DALAM 

KITAB WAṢᾹYᾹ AL-ᾹBᾹ` LIL- ABNᾹ` KARYA MUHAMMAD SYAKIR. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022. 

Ada tiga hal yang saling terkait dan terikat tapi tidak boleh dipisahkan antara 

ilmu, adab dan akhlak. Jika ilmu itu menghiasi seseorang dengan pengetahuan, adab 

dan akhalak menjadi penghias budi atau karakter seseorang. Oleh sebab itu, tidak 

heran jika ilmu, adab ataupun akhlak merupakan pilar bagi seseorang untuk menjadi 

manusia purna. Pasalnya, sepandai apaun seseorang jika tidak mempunyai adab dan 

akhlak (etika), tidak jarang akan membawa kerusakan atau keburukan bagi 

pemiliknya. Maka tidak heran jika Muhammad Syakir memberi wejangan bahwa jika 

seseorang tidak menghiasi ilmu dengan ahlak yang mulia, maka kepandaiannya lebih 

merugikan daripada kebodohannya. Oleh sebab itu, ketiga hal di atas harus saling 

berjalan dan berkait antara satu sama lain supaya terjadi integritas antara pendidikan, 

akhlak dan adab. 

Jenis penelitian ini menggunakan kepustakaan (library research) yang bersifat 

kualitatif. Objek material penelitian ini adalah kitab Waṣāyā al-Abā` lil-Abnā` karya 

Syaikh Muhammad Syakir. Sementara objek formalnya berupa studi tentang nilai-

nilai pendidikan islam. Khususnya pendidikan adab dan akhlak. Sementara 

pengumpulan datanya bersumber dari dua sumber, primer dan skunder. Data primer 

dalam penelitian ini adalah kitab Waṣāyā al-Abā` lil-Abnā` karya Syaikh Muhammad 

Syakir, sedangkan data sekundernya berupa buku, jurnal, maupun karya tulis yang 

berkaitan dengan kitab Waṣāyā al-Abā` lil-Abnā`  dengan metode diskriptif kualitatif 

dan analisis isi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan adab dan akhlak dalam 

kitab Waṣāyā al-Abā` lil-Abnā` meliputi: adab kepada Allah dan Rasulnya, serta adab 

kepada orangtua, adab kepada  guru, adab yang baik kepada teman, diri sendiri, 

dengan bingkai akhlak mahmudah (akhlak yang baik) dengan menghindari akhlak 

mazmumah (akhlak yang buruk). Implementasi dari pendidikan adab dan akhlak itu 

dapat terlihat dalam proses pembelajaran seperti: diskusi, ceramah, kisah, 

perumpamaan, dialog, pembiasaan diri, serta targhib dan tarhib. 

 

Kata kunci : Pendidikan adab dan akhlak, kitab Waṣāyā al-Abā` lil-Abnā`, adab 

dan akhlak 

` 
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TRANSLITRASI PENULISAN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 bâ’ B Be ب
 tâ’ T Te ت
 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
  ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح
 khâ’ Kh ka dan ha خ
 Dâl D De د
 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ
 râ’ R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 Ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط
 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ
 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ
 fâ’ F Ef ف
 Qâf Q Qi ق
 Kâf K Ka ك
 Lâm L El ل
 Mîm M Em م
 Nûn N En ن
 Wâwû W We و
 hâ’ H Ha ه
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 Hamzah ’ Apostrof ء
 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

 ditulis yâbunyya يا بني

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis Minrohmah من الرحمة 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh maka ditulis 

dengan h. 

يكنعمة أب  ditulis Nikmati abika 

 

D. Vokal Pendek 

 

 فعََّلَ 
Fath}ah ditulis A 

fa’ala 

 ذكُِرَ 
kasrah 

 
ditulis  I 

Żukira 

 يَذْهَبُ 
d}ammah ditulis U 

Yażhabu 
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E. Vokal Panjang 

1 
Fath}ah + alif  
 فلََا 

ditulis 
ditulis 

Â 
Falâ 

2 
Fath}ah + ya’ mati 
 تنَْسَى

ditulis 
ditulis 

Â 
Tansâ 

3 

 

Kasrah + ya’ mati 
 تفَْصِيْلَ 

ditulis 
ditulis 

Î 
Tafshîl 

4 
D}ammah + wawu mati 
 أصُُوْلُ 

ditulis 
ditulis 

Û 
Uṣûl 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fath}ah +  ya’ mati 
هَيْلِيْ   الَزُّ

ditulis 
ditulis 

Ai 
az-zuhailî 

2 
Fath}ah + wawu mati 
 الَدَّوْلَةْ 

ditulis 
ditulis 

Au 
ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis A’antum أأَنَْتمُْ 

 ditulis U’iddat أعُِدَّتْ 

 ditulis La’in syakartum لئَِنْشَكَرْتمُْ 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

 ditulis Al-Qur’ân الَْقرُْأآنْ 

 ditulis Al-Qiyâs الَْقِيَاسْ 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’ditulis As-Samâ الَسَّمَاءُ

 ditulis Asy-Syams الَشَّمْشُ 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

 ditulis Żawî al-furûḍ ذوَِيْالَْفرُُوْضْ 

 ditulis Ahl as-sunnah أهَْلُالًسُّنَّةْ 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ada tiga hal yang saling terkait dan terikat tapi tidak boleh dipisahkan 

antara ilmu, adab dan akhlak. Jika ilmu itu menghiasi seseorang dengan 

pengetahuan, adab dan akhalak menjadi penghias budi atau karakter seseorang. 

Oleh sebab itu, tidak heran jika ilmu, adab ataupun akhlak merupakan pilar bagi 

seseorang untuk menjadi manusia purna. Pasalnya, sepandai apaun seseorang 

jika tidak mempunyai adab dan akhlak (etika), tidak jarang akan membawa 

kerusakan atau keburukan bagi pemiliknya. Maka tidak heran jika Muhammad 

Syakir memberi wejangan bahwa jika seseorang tidak menghiasi ilmu dengan 

ahlak yang mulia, maka kepandaiannya lebih merugikan daripada 

kebodohannya. Oleh sebab itu, ketiga hal di atas harus saling berjalan dan 

berkait antara satu sama lain supaya integritas antara pendidikan, akhlak dan 

adab. 

Tujuan integrasi antara pendidikan (ilmu) adab dan akhak adalah untuk 

meningkatkan kualitas manusia.1 Komponen-komponen dalam pendidikan 

mempunyai pengaruh untuk meningkatkan mutu pendidikan. Gurulah yang 

langsung berhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu 

pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui 

bimbingan dan keteladanan. Guru merupakan bagian terpenting dalam proses 

 
1 Syaiful Bahri Djamarah, (2000). Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. Jakarta: Rineka 
Cipta, hal. 22. 
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belajar mengajar, baik dijalur pendidikan formal maupun informal. Oleh sebab 

itu, dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan di tanah air, tidak dapat 

dilepaskan dari berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi guru itu sendiri.2 

Pentingnya pendidikan bagi suatu bangsa membuat proses pendidikan 

harus diatur dan dilembagakan agar dapat dikelola secara efektif, efisien, dan 

dapat memenuhi kehendak yang dibutuhkan masyarakat luas.3 Diadakannya 

pendidikan dalam lembaga tentunya memiliki fungsi dan tujuan. Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab II Pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.4 

Melihat dari Undang-Undang di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

pendidikan adalah untuk membentuk watak dan peradaban bangsa serta untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik. Fungsi pendidikan yang ada dalam 

Undang-Undang ini hanya berorientasi dalam kehidupan duniawi saja sedangkan 

 
2 Daryanto, (2013). Standar Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru Profesional. Yogyakarta: 
Gava Media, hal. 1. 
3 Mangun Budiyanto, (2013). Pengantar Ilmu Pendidikan. (Tidak Diterbitkan).  Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, hal. 45. 
4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal II Ayat 3. 
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aspek keagamaannya terabaikan. Pada akhirnya lembaga pendidikan hanya 

mampu mengahasilkan individu yang cerdas dan terampil, tetapi ruhnya kosong, 

sehingga hal ini mengakibatkan kecerdasan dan keterampilan yang dimiliki tidak 

seimbang dengan kemuliaan akhlaknya. 

Dari pembahasan di atas dapat dilihat bahwa pendidikan Islam yang 

merupakan bagian dari pendidikan nasional memiliki peranan penting sebagai 

penyeimbang antara kecerdasan, keterampilan, serta akhlak peserta didik. Di 

dalam agama Islam, kegiatan pengajaran tidak hanya sekedar mentransfer 

pengetahuan semata melainkan juga mendorong pendidikan sebagai sarana 

transfer nilai dan ahlak bagi murid atau siswa supaya ilmu yang diperoleh dapat 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian seluruh umat Islam 

berkewajiban untuk menimba ilmu supaya nilai-nilai tersebut dapat tertanam 

dalam dirinya dan menjadi pedoman dalam menjalankan hidup sesuai dengan 

ajaran Islam.  Rasulullah saw bersabda:   

 طلب العلم فريضة على كل مسلم ومسلمة

Artinya: Mencari ilmu adalah fardhu bagi setiap orang Islam (bai laki-laki 

maupun perempuan).5 

Dari hadits di atas disebutkan bahwa setiap umat islam diwajibkan untuk 

menimba ilmu, karena selain menyembah Allah, manusia diciptakan juga untuk 

menimba ilmu. Salah satu sumber pendidikan Islam adalah kitab kuning. Kitab 

kuning merupakan sebutan untuk kitab klasik yang banyak diajarkan pada 

 
5 Muhammad Nashiruddin, (2013.) Shahih Sunan Ibnu Majah (1). Jakarta: Pustaka Azzam, hal. 
122. 
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pondok pesantren. Dinamakan kitab kuning karena kertas kitab-kitab klasik 

pertama dari Timur Tengah yang datang ke Nusantara berwarna merah 

cenderung kekuningan. Kitab ini ditulis dalam bahasa Arab tanpa harakat atau 

sering disebut kitab gundul, tetapi ada juga yang berharakat. Penulis kitab 

kuning adalah para ulama salafiyah yang di dalamnya membahas tentang 

kehidupan sehari-hari seperti masalah fiqih, akidah, tasawuf, tafsir, hadis, tata 

bahasa Arab, dan lainnya. Sebutan kitab kuning ini menjadi pembeda dengan 

kitab-kitab baru yang ditulis oleh penulis di era modern yang sebagian besar 

adalah tafsir Al-Qur`an dan hadis. Salah satu kitab kuning yaitu kitab Waṣāyā al-

Abā` lil-Abnā. 

Kitab Waṣāyā al-Abā` lil-Abnā merupakan salah satu dari sekian 

banyaknya kitab kuning. Kitab Waṣāyā al-Abā` lil-Abnā secara umum berisi 

wasiat seorang guru terhadap muridnya tentang hal-hal fundamental terkait 

pendidikan. Uniknya, teknik yang digunakan dalam mengungkapkan nasihat-

nasihatnya, Syaikh Muhammad Syakir menempatkan dirinya sebagai guru yang 

sedang menasehati muridnya. Uniknya lagi, penggambaran relasi guru-murid 

yang dipakai justru menggunakan perumpamaan relasi orang tua dengan anak 

kandungnya. Bisa diumpamakan demikian karena orangtua kandung pasti 

mengharapkan kebaikan pada anaknya, maka dari itu seorang guru yang baik 

adalah guru yang mengharapkan kebaikan pada anak didiknya, menyayangi 

sebagaimana anak kandungnya sendiri, salah satunya lewat mau’idhoh hasanah 

dan mendoakan kebaikan.  Kitab ini sangat penting untuk dipelajari terutama di 
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Madrasah-madrasah dan di Pondok Pesantren, karena kitab ini membahas 

tentang berbagai masalah akhlak yang mulia (yang diridlai Allah) yang sangat 

dibutuhkan murid dalam mewujudkan cita- citanya. 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diketahui bahwa kitab Waṣāyā 

al-Abā` lil-Abnā merupakan salah satu kitab kuning yang membahas tentang 

pendidikan adab dan akhlak yang sangat penting bagi umat Islam, maka penulis 

menggali lebih dalam lagi terkait pendidikan adab dan akhalak di dalam kitab 

Waṣāyā al-Abā` lil-Abnā` dengan mengangkat judul skripsi “PENDIDIKAN ADAB 

DAN AKHLAK DALAM KITAB WAṢᾹYᾹ AL-ᾹBᾹ` LIL- ABNᾹ` KARYA MUHAMMAD 

SYAKIR”. Penelitian ini penting untuk dikaji dengan tujuan menambah 

pengetahuan dan wawasan serta menjadi pedoman dalam membangun 

kesadaran akan pentingnya pendidikan adab dan akhlak dalam menjalankan 

kehidupan sehari- hari. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

pokok masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja pendidikan adab dan akhlak dalam kitab Waṣāyā al-Abā` lil-Abnā` 

karya Syaikh Muhammad Syakir? 

2. Bagaimana implementasi pendidikan adab dan akhlak dalam kitab Waṣāyā al-

Abā` lil-Abnā` karya Syaikh Muhammad Syakir? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah yang telah ditentukan, penelitian ini dilakukan 
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demi tujuan-tujuan berikut: 

1. Mengetahui pendidikan adab dan akhlak dalam kitab Waṣāyā al-Abā` lil-Abnā` 

karya Syaikh Muhammad Syakir.  

2. Mengetahui implementasi pendidikan adab dan akhlak dalam kitab Waṣāyā al-

Abā` lil-Abnā` karya Syaikh Muhammad Syakir. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

sumbangasih pemikiran baru bagi praktisi pendidikan terkait pendidikan 

adab dan akhal dalam  kitab Waṣāyā al-Abā` lil-Abnā’ karya Muhammad 

Syakir. 

b. Menambah kazanah kepustakaan, Khususnya di Labolatorum Fakultas 

Tarbiyah dan Pendidikan di UIN Sunan Kalijaga, yang beraitan dengan 

pendidikan adab dan akhlak di dalam kitab Waṣāyā al-Abā` lil-Abnā’ karya 

Muhammad Syakir. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Mengetahui lebih dalam pendidikan adab dan akhlak yang terkandung 

dalam kitab Waṣāyā al-Abā` lil-Abnā’ karya Muhammad Syakir. 

b. Bagi Pelajar dan Pengajar 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan pedoman dalam 

membangun kesadaran akan pentingnya pendidikan adab dan akhlak 
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dalam memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah memaparkan semua di atas, penulis mempunyai beberapa 

kesimpulan terkait pendidikan adab dan dalam kitab wasaya al-aba’ il abna 

karya Syaikh Muhammad Syakir yang antara lain: 

1. Pendidikan Akhlak dalam Kitab wasaya al-aba’ il abna karya 

Muhammad Syakir Al-Iskandari adalah sebagai berikut:  

a. Pendidikan adab dan akhlak kepada Allah SWT. Adapun contoh 

akhlak mulia kepada Allah SWT antara lain adalah taat terhadap 

perintah-Nya, bersyukur atas nikmat yang diberikan-Nya, 

bersabar atas segala ujian dari-Nya, ikhlas atas segala sesuatu 

yang ditakdirkan-Nya, dan bertaubat atas segala pelanggaran 

terhadap perintah-perintah-Nya. 

b. Pendidikan adab dan akhlak kepada Rasulullah, dengan cara 

menjalankan segala perintahnya. Karena pada hakikatnya segala 

perintah yang diserukan oleh Rasulullah SAW adalah bersumber 

dari wahyu yang diturunkan Allah SWT. 

c. Pendidikan adab dan akhlak terhadap orangtua, dengan cara 

berbakti kepada keduanya karena ridha orangtua adalah ridha 

Allah SWT juga dan murka orangtua adalah murka Allah SWT juga. 

d. Pendidikan adab dan akhlak terhadap guru, dengan cara 

memperhatikan guru ketika sedang menyampaikan pelajaran dan 
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belajar dengan sungguh-sungguh. Akhlak terhadap teman 

saudara, saling tolong menolong dan jangan mempersulitnya 

dalam kondisi apapun. Akhlak terhadap diri sendiri. 

2. Implemenntasi Pendidikan adab dan akhlak dalam kitab wasaya al-

aba’ il abna Muhammad Syakir Al- Iskandari adalah sebagai berikut: 

Metode diskusi, Metode ceramah, Metode perumpamaan, Metode 

kisah, Metode targhib dan tarhib, Metode dialog, Metode nasihat dan 

metode pembiasaan diri. 

B. Saran 

Sebagai kitab mukhtasor, Waṣāyā al-Abā` lil-Abnā karya Syaikh 

Muhammad Syakir ini harus diterapkan dan dijalankan diberbagai 

tempat-tempat pendidikan, khususnya dikalangan pelajar yang masih 

duduk dibangku Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. Hal itu karena 

penulis merasa penting dengan isi yang terkandung didalam kitab 

tersebut. Untuk itu, dalam penulisan terakhir, kitab ini sangat penting 

untuk dipelajari anak-anak dalam menempuh pendidikan islam, terutama 

yang berakaitan dengan adab dan akhklak. 
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